






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
guru dan siswa dengan tujuan membentuk generasi-generasi bangsa yang 
cerdas serta barilmu pengetahuan. Seperti yang tertera di dalam UU No.20 
tahun 2003 pendidikan adalah suatu usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan, yang diperlukan (Umar, 2019).  
Pendidikan karakter menjadi titik fokus dalam pendidikan di 
Indonesia, karena adanya berbagai macam permasalahan moral yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia terkait dengan moral dan etika. Krisis moral 
yang melanda dapat berdampak negatif bagi bangsa Indonesia sendiri oleh 
sebab itu diperlukan penerapan pendidikan karakter disetiap sekolah agar 
dapat menerapkan pemahaman tentang konsep dan teori yang relevan untuk 
pembentukan karakter peserta didik (Munandar H, Mustamir, 2015). 
Menurut (Nike, 2019) mengatakan adanya masalah pokok 
pendidikan salah satunya adalah mengenai mutu pendidikan. Mutu 
Pendidikan dapat teratasi apabila pendidik dapat melaksanakan 
penyempurnaan kurikulum, sebagai contoh guru memberikan materi 
dengan metode dan media belajar yang menarik minat siswa dalam belajar 





Patokan). Selain itu permasalahan juga terdapat dalam pendidikan salah 
satunya penggunaan bahan ajar, akan tetapi karena terbatasnya bahan ajar 
serta perangkat pembelajaran yang digunakan guru dapat mempengaruhi 
kualitas pembelajaran, sehingga diperlukannya suatu bahan ajar yang 
menarik dan bisa digunakan untuk membantu peserta didik dalam proses 
belajar, tidak mempersulit peserta didik dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti di SDN 
Mulyoagung 2 memiliki fasilitas yang memadai. Peneliti melakukan 
wawancara kepada guru wali kelas 3 yaitu Ibu Dewi Kumalasari, S.Pd. Guru 
menyatakan pada masa pandemi covid-19 sekolah masih menerapkan 
pembelajaran daring dan sebagai media pembelajaran guru menggunakan 
PPT, vidio pembelajaran dari yotube, dan membuat vidio sendiri 
selanjutnya akan dikirim ke WatshAap/grub kelas. Sedangkan sebelum 
dilaksanakan pembelajaran daring, guru menggunakan LKS atau LKPD 
dalam proses pembelajaran dan membuat soal-soal sendiri dengan panduan 
buku tematik yang diberikan oleh dinas. 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 
yang berisi tentang ringkasan materi, tugas, kegiatan-kegiatan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Selain itu LKPD juga merupakan sarana yang 
dapat mempermudah interaksi antara guru dan peserta didik, dan efektif 
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta didik. 
Permasalahan/kendala yang dihadapi guru saat penggunaan LKS 
atau LKPD yaitu: a) Penjelasan atau bacaan dalam LKS atau LKPD kurang 





didik langsung mengerjakan soal tanpa membaca terlebih dahulu. c) 
Beberapa peserta didik terlihat fokus pada penjelasan guru, dan beberapa 
peserta didik lainnya tidak berminat dalam pembelajaran.  
Lembar kegiatan peserta didik atau LKPD termasuk pada jenis 
bahan ajar, jadi dapat mempermudah peserta didik dalam belajar secara 
berurutan atau terarah. Lembar kegiatan peserta didik adalah langkah awal 
untuk menentukan penilaian pada pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. Akan tetapi, LKPD yang digunakan masih kurang maksimal 
terlihat pada permasahan yang terdapat diatas, oleh karena itu dibutuhkan 
LKPD dapat menunjang peserta didik dalam pembelajaran. LKPD yang 
dimaksud adalah menggunakan suatu pendekatan yang terarah dan mengacu 
pada pemecahan masalah. 
Adapun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang akan di 
kembangkan yaitu menggunakan model berbasis Discovery Learning. 
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan 
peserta didik menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang 
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan (Desi, 2020). Dalam 
pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning ini peserta didik 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan mencari tahu dan menemukan 
sendiri makna pembelajaran melalui tahapan yang terdapat pada model 
discovery learning yang terdiri dari: Stimulasi, Identifikasi Masalah, 
Pengumpulan data, Pengolahan data, Verifikasi dan generalisasi (Umar, 
2019). Solusi kebutuhan yang ditawarkan dalam LKPD berbasis discovery 





yang lengkap sesuai dengan Tema yang diambil. b) LKPD atau LKS 
terdapat petunjuk untuk mengerjakan LKPD dan peserta didik harus 
membaca sebelum mengerjakan. c) LKPD didesain menarik agar dapat 
menambah minat peserta didik dalam belajar. Alasan yang mendorong 
peneliti mengambil judul pengembangan LKPD berbasis discovery learning 
karena dalam penggunaannya LKPD lebih praktis dan efektif, selain itu juga 
LKPD  discovery learning dapat melatih kognitif peserta didik yaitu dengan 
mengarahkan peserta didik menemukan suatu masalah melalui pengamatan 
dan percobaan.  
Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 19 bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreaktivitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk 
itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu, 
penyempurnaan media pembelajaran, sumber belajar, berupa buku paket 
maupun lembar kegiatan peserta didik dapat menjadi solusi permasalahan 
diatas. 
Dalam penelitian (Nike, 2019) menjelaskan untuk melakukan 





sebelumnya menentukan pensil yang lebih panjang, tentunya harus diukur 
terlebih dahulu, setelah mengetahui panjang masing-masing pensil, barulah 
kita dapat menilai dengan melihat perbandingan panjang dari kedua pensil 
tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dapat dijadikan tahap awal guru untuk 
melakukan penilaian, karena dengan penggunaan LKPD guru dapat 
mengetahui peserta didik yang memahami materi pembelajaran. Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) diharapkan menjadi tolak ukur guru 
sebelum mengambil penilaian pada peserta didik.  
Pengembangan LKPD dilakukan agar dapat membimbing peserta 
didik dalam menemukan, meSmecahkan masalah, dan membangun 
pengetahuan sendiri. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan LKPD yang berbasis discovery learning. Model discovery 
learning merupakan kegiatan pembelajaran dengan memberikan peserta 
didik suatu stimulasi atau rangsangan dalamh pembelajaran, peserta didik 
mencari sendiri pemecahan masalah terhadap stimulasi yang berikan guru 
(Wati, Susilawati, dan Haryati 2018).   
Berdasarkan masalah diatas, peneliti dan guru memberikan upaya 
yang bisa dilakukan yaitu mengembangkan LKPD yang dapat menunjang 
peserta didik dalam proses pembelajaran, maka peneliti melakukan suatu 
penelitian dan mengembangkan produk yang berjudul “Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada 






B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning pada 
Pembelajaran tematik Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1-3 dikelas 3 
Sekolah Dasar.  
2. Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD berbasis Discovery Learning 
pada pembelajaran tematik Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1-3 di 
Kelas 3 Sekolah Dasar. 
C. Tujuan Penelitian & Pengembangan 
Tujuan penelitian dan pengembangan untuk menjawab masalah 
yang ada pada rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil pengembangan LKPD berbasis Discovery 
Learning dalam Pembelajaran tematik Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 
1-3 dikelas 3 Sekolah Dasar. 
2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD berbasis Discovery 
Learning dalam Tema 3 subtema 1 pembelajaran 1-3 dikelas 3 Sekolah 
Dasar. 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
1. Konten atau Isi produk 
Isi produk yang terdapat dalam Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Discovery Learning ini, yaitu : 
a. Cover, berisi Identitas LKPD dan Peserta didik 
b. Kata Pengantar 





d. Daftar Isi LKPD 
e. Kompetensi Inti 
f. Kompetensi Dasar dan Indikator 
g. Tujuan Pembelajaran 
h. Materi Pembelajaran 
Penerapan materi pembelajaran disesuaikan dengan tema, subtema, 
dan pembelajaran yang telah dipilih. Dalam LKPD ini menggunakan 
Tema 3 “Benda disekitarku” Subtema 1 “Aneka Benda disekitarku” 
pada pembelajaran 1-3 dikelas 3 Sekolah Dasar. 
i. Soal Evaluasi pilihan ganda 
j. Identitas/Biografi Penulis 
2. Konstruk atau Tampilan 
Produk yang dikembangkan yaitu Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Discovery Learning, memiliki konstruk sebagai 
berikut : 
a. Cover LKPD menggunakan tampilan yang cerah sesuai dengan tema 
dan materi pembelajaran, 
b. LKPD dicetak, sehingga berbentuk lembaran. 
c. LKPD menggunakan gambar menarik dan materi yang sederhana 
sehingga mudah dipahami peserta didik 







E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Pentingnya pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis 
Discovery Learning yaitu, sebagai berikut : 
1. LKPD dapat mempermudah guru saat mengajar 
2. LKPD dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta 
didik. 
3. LKPD dapat membuat peserta didik aktif dikelas dan membantu peserta 
didik memahami materi pembelajaran. 
4. LKPD dapat menarik minat peserta didik untuk belajar 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
Peneliti mengembangkan Lembaar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Discovery Learning dan pengembangan ini memiliki asumsi yaitu : 
1. Menambah semangat dan minat belajar peserta didik karena Lembar 
Kerja Peserta Didik ini didesain menarik. 
2. Peserta didik dapat memperoleh pemahaman mengenai materi yang 
telah di pelajari. 
Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan adalah : 
1. Lembar Kerja Peserta didik berbasis Discovery Learning memuat 
pembelajaran tematik Tema 3 ”Benda disekitarku” Subtema 1 “Aneka 
Benda disekitarku” pada pembelajaran 2 kelas 3 Sekolah Dasar. 
2. Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis Discovery Learning hanya 
memiliki beberapa kegiatan pembelajaran. 






G. Definisi Operasional 
1. Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan adalah suatu proses mengembangkan produk 
baru atau menyempurnakan produk yang ada dan menguji kelayakan 
produk tersebut sehingga lebih baik untuk digunakan peserta didik. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 
kegiatan yang berisi kegiatan yang akan dikerjakan peserta didik. LKPD 
berisi rangkuman materi, petunjuk pembelajaran, dan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penggunaan LKPD agar melatih 
pengetahuan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. 
3. Model Discovery Learning, merupakan model yang mengarahkan 
peserta didik menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data 
yang diperoleh melalui pengamatan/percobaan. Pada LKPD berbasis 
Discovery Learning, peserta didik dituntut untuk aktif dan mandiri 
dalam pembelajaran.  
4. Materi pembelajaran menggunakan Tema 3 “Benda disekitarku” 
Subtema 1 “Aneka Benda disekitarku” pada pembelajaran 1-3 yaitu 
mata pembelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP, dan PJOK 
kelas 3 Sekolah Dasar. 
5. Kelayakan penggunaan bahan ajar LKPD berbasis discovery learning 
dapat di ukur dari validator media, validator materi, ahli pembelajaran 
serta respon dari peserta didik.
